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ABSTRAK

Psoriasis vulgaris merupakan penyakit inflamasi kronis pada kulit yang ditandai dengan plak
eritematosa bersisik dan dapat berlangsung seumur hidup. Penyakit ini tidak hanya menimbulkan
keluhan fisik, tetapi juga berdampak pada kualitas hidup dan kondisi psikososial pasien. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui karakteristik pasien psoriasis vulgaris di RS Ibnu Sina Makassar periode
tahun 2022-2024. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain cross sectional.
Populasi penelitian adalah seluruh pasien yang terdiagnosis psoriasis vulgaris di RS Ibnu Sina Makassar
tahun 2022-2024 dengan teknik total sampling. Data diperoleh dari rekam medis pasien yang
memenuhi Kriteria inklusi. Variabel yang diteliti meliputi usia, jenis kelamin, status pernikahan, lama
perawatan, serta tingkat keparahan atau rekurensi penyakit. Analisis data dilakukan secara deskriptif
menggunakan distribusi frekuensi dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 pasien
psoriasis vulgaris, sebagian besar berada pada kelompok usia 45-64 tahun (46,7%), berjenis kelamin
laki-laki (53,3%), dan berstatus menikah (83,3%). Mayoritas pasien menjalani perawatan kurang dari
enam bulan (80%) dan memiliki tingkat keparahan sedang (50%), diikuti oleh kategori berat (40%).
Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pasien psoriasis vulgaris di RS lbnu Sina Makassar
didominasi oleh usia dewasa akhir dengan derajat penyakit sedang hingga berat, sehingga diperlukan
deteksi dini dan penatalaksanaan yang komprehensif untuk meningkatkan kualitas hidup pasien.

Kata kunci : derajat keparahan, jenis kelamin, lama perawatan, psoriasis vulgaris, usia

ABSTRACT

Psoriasis vulgaris is a chronic inflammatory skin disease characterized by erythematous scaly plaques
and may persist throughout life. This condition not only causes physical discomfort but also adversely
affects patients’ quality of life and psychosocial well-being. This study aimed to describe the
characteristics of patients with psoriasisvulgaris at Ibnu Sina Hospital, Makassar, during the period
2022-2024. This was a descriptive study with a cross-sectional design. The study population consisted
of all patients diagnosed with psoriasis vulgaris at Ibnu Sina Hospital, Makassar, from 2022 to 2024,
using a total sampling technique. Data were obtained from medical records of patients who met the
inclusion criteria. The variables analyzed included age, sex, marital status, duration of treatment, and
disease severity or recurrence. Data were analyzed descriptively using frequency and percentage
distributions. The results showed that of 30 patients with psoriasis vulgaris, most were aged 45-64
years (46.7%), male (53.3%), and married (83.3%). The majority of patients underwent treatment for
lessthan six months (80%) andhad moderate disease severity (50%), followed by severe disease (40%).
In conclusion, patients with psoriasis vulgaris at Ibnu Sina Hospital, Makassar, were predominantly in
late adulthood with moderate to severe disease severity, indicating the need for early detection and
comprehensive management to improve patients’ quality of life.

Keywords : disease severity, duration of treatment, psoriasis vulgaris, sex, age
PENDAHULUAN
Psoriasis wulgaris merupakan bentuk psoriasis yang paling sering dijumpai, mencakup

sekitar 85-90 % dari seluruh kasus psoriasis. Psoriasis wulgaris kini dipahami bukan hanya
sebagai penyakit kulit, tetapi juga sebagai penyakit inflamasi sistemik yang melibatkan
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disfungsi imun dan peradangan kronis yang berperan terhadap timbulnya berbagai
komorbiditas. (Yan et al, 2021) Psoriasis bersifat kronik dengan karakteristik berupa plak
eritematosa berbatas tegas, skuama kasar, berlapis dan berwarna putin keperakan terutama pada
siku, lutut, scalp, punggung, umbilikus dan lumbal. Awalnya psoriasis dianggap sebagai
penyakit berupa proliferasi dan diferensiasi abnormal dari keratinosit. psoriasis adalah penyakit
autoimun  yang dimediasi oleh sel T vyang melibatkan hiperkeratosis  dan
parakeratosis.(Ekaputri Nuroctaviani & Tjiahyono, 2022)

Insidensi psoriasis secara global menunjukkan peningkatan yang signifikan dari tahun
1990 hingga 2021 berdasarkan data Global Burden of Disease (GBD 2021). Penelitian ini
mencatat bahwa jumlah kasus baru psoriasis meningkat secara konsisten di sebagian besar
wilayah dunia, terutama di negara dengan pendapatan menengah hingga tinggi. Meskipun
terdapat variasi antarnegara, tren global menunjukkan peningkatan rata-rata insidensi tahunan
sekitar 1,1% selama tiga dekade terakhir. Peningkatan ini dikaitkan dengan faktor lingkungan,
gaya hidup, predisposisi genetik, dan peningkatan kemampuan diagnosis di layanan kesehatan
primer.(Xiong et al., 2025) Prevalensi psoriasis yang dilaporkan di berbagai negara berkisar
antara 0,09% hingga 11,43%. Secara rata-rata, psoriasis memengaruhi sekitar 2-5% populasi
di selurun dunia. Meskipun telah tersebar secara global, prevalensinya berbeda di antara
berbagai wilayah dan kelompok etnis. Secara umum, semakin tinggi letak garis lintang suatu
daerah, semakin tinggi pula prevalensi psoriasis. Oleh karena itu, negara-negara di Asia dan
Afrika cenderung memiliki angka kejadian psoriasis yang lebih rendah dibandingkan dengan
wilayah yang jauh dari garis khatulistiwa seperti Eropa dan Australia. Psoriasis dapat muncul
pada usia berapa pun. Telah dikenal adanya dua puncak usia onset (bimodal). Usia rata-rata
onset pertama psoriasis berkisar antara 15 hingga 20 tahun, dengan puncak kedua terjadi pada
usia 55 hingga 60 tahun.(Dyah et al., 2020; Nair & Badri, 2023)

Sifat kronis dari psoriasis wulgaris dapat memengaruhi kualitas hidup pasien. Studi
epidemiologi di Jerman dan negara lain di benua Eropa menunjukkan bahwa kualitas hidup
pasien dengan psoriasis wulgaris rendah. Kekambuhan penyakit yang berkaitan dengan
kronisitas psoriasis vulgaris dapat dihindari dengan mengevaluasi gambaran umum berupa
jumlah kasus, faktor pencetus, dan hasil penatalaksanaan pada pasien dengan diagnosis
psoriasis wulgaris.(Pratiwi & Damayanti, 2018) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik pasien psoriasis vulgaris di RS lbnu Sina Makassar periode Tahun 2022-2024.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain potong lintang (cross-
sectional) yang menggunakan data sekunder berupa rekam medis pasien psoriasis vulgaris di
Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar selama periode tahun 2022-2024. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Oktober 2025 dengan populasi selurun pasien yang terdiagnosis psoriasis vulgaris,
termasuk yang mengalami komplikasi eritroderma. Sampel penelitian diambil menggunakan
teknik total sampling, vyaitu seluruh pasien yang memenuhi Kkriteria inklusi dan eksklusi
dijadikan sampel. Variabel yang diteliti meliputi usia, jenis kelamin, status pernikahan, lama
perawatan, serta tingkat keparahan atau rekurensi penyakit. Data dikumpulkan melalui
pencatatan rekam medis yang lengkap dan dianalisis secara deskriptif dengan menyajikan
distribusi  frekuensi dan persentase untuk menggambarkan karakteristik pasien psoriasis
vulgaris.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian deskriptif dengan desain potong lintang yang dilakukan pada
bulan Oktober 2025 terhadap pasien Psoriasis Vulgaris di Rumah Sakit lIbnu Sina Makassar

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 53



Volume 10, Nomor 1, April 2026 ISSN 2623-1581 (Online)
ISSN 2623-1573 (Print)

periode tahun 2022-2024, diperoleh sebanyak 30 kasus psoriasis wulgaris yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi.

Tabel 1. Karakteristik Pasien Psoriasis Vulgaris Berdasarkan Usia
Kelompok Usia Jumlah Persentase
15-24 tahun 5 16.7%
25-44 tahun 5 16.7%
45-64 tahun 14 46.7%
> 65 tahun 6 20%

Total 30 100%

Pasien psoriasis vulgaris paling banyak berada pada kelompok usia 45-64 tahun dengan
jumlah 14 orang (46.7%). Kelompok usia berikutnya adalah >65 tahun dengan jumlah 6 pasien
(20%). Sementara itu, kelompok usia 15-24 tahun dan 25—44 tahun masing-masing berjumlah
5 pasien (16.7%).

Tabel 2. Karakteristik Pasien Psoriasis Vulgaris Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 16 53.3%
Perempuan 14 46.7%
Total 30 100%

Jumlah pasien psoriasis wulgaris didominasi oleh laki-laki, yaitu 16 orang (53.3%),
sedangkan pasien perempuan berjumiah 14 orang (46.7%).

Tabel 3. Karakteristik Pasien Psoriasis Vulgaris Berdasarkan Status Pernikahan
Status Pernikahan Jumlah Persentase
Menikah 25 83.3%
Belum menikah 5 16.7%
Total 30 100%

Sebagian besar pasien pada penelitian ini berstatus menikah, yaitu sebanyak 25 orang
(83.3%). Sementara itu, pasien yang belum menikah berjumlah 5 orang (16.7%). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa mayoritas pasien dalam data merupakan individu yang telah menikah

Tabel 4. Karakteristik Pasien Psoriasis Vulgaris Berdasarkan Lama Perawatan
Lama Perawatan Jumlah Persentase
< 6 bulan 24 80%
> 6 bulan 6 20%
Total 30 100%

Sebagian besar pasien pada penelitian ini berstatus menikah, yaitu sebanyak 25 orang
(83.3%). Sementara itu, pasien yang belum menikah berjumlah 5 orang (16.7%). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa mayoritas pasien dalam data merupakan individu yang telah menikah

Tabel 5. Karakteristik Pasien Psoriasis Vulgaris Berdasarkan Tingkat Keparahan /
Rekurensi

Tingkat Keparahan Jumlah Persentase

Ringan 3 10%

Sedang 15 50%

Berat 12 40%

Total 30 100%
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Berdasarkan tingkat keparahan, kategori sedang merupakan yang terbanyak dengan
jumiah 15 pasien (50%). Diikuti kategori berat sebanyak 12 pasien (40%). Sementara itu,
kategori ringan merupakan yang paling sedikit, yaitu 3 pasien (10%).

PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa psoriasis vulgaris di RS Ibnu Sina Makassar periode
2022-2024 terutama ditemukan pada kelompok usia dewasa akhir hingga lanjut, dengan
proporsi yang relatif seimbang antara laki-laki dan perempuan, serta mayoritas pasien datang
dengan derajat penyakit sedang hingga berat. Secara konseptual, temuan ini mencerminkan
karakter psoriasis sebagai penyakit inflamasi kronis yang menetap dan cenderung mengalami
progresivitas seiring bertambahnya usia akibat aktivasi persisten jalur imun Thl dan Thl7,
serta akumulasi faktor komorbid metabolik yang memperberat inflamasi sistemik.(Daudén et
al., 2023; Fernandez-Armenteros et al., 2019; Nair & Badri, 2023) Distribusi usia dan jenis
kelamin pada penelitian ini sejalan dengan laporan epidemiologi internasional yang
menunjukkan peningkatan prevalensi psoriasis pada usia paruh baya dan lanjut, serta distribusi
yang relatif seimbang antar jenis kelamin.(Dairov et al., 2024)Namun, beberapa studi
melaporkan bahwa laki-laki lebih sering mengalami psoriasis dengan derajat keparahan yang
lebih tinggi, yang dikaitkan dengan perbedaan hormonal, respons imun, dan faktor gaya hidup
seperti merokok, konsumsi alkohol, dan obesitas.(Gonzalez-Cantero et al., 2023; Lax et al,,
2025)Hal ini mendukung interpretasi bahwa dominasi ringan pasien laki-laki pada penelitian
ini lebih mencerminkan perbedaan keparahan dan kebutuhan layanan kesehatan dibandingkan
perbedaan prevalensi murni.

Temuan bahwa sebagian besar pasien berstatus menikah menegaskan peran faktor sosial
dalam perilaku pencarian layanan kesehatan. Dukungan sosial dan emosional diketahui
memengaruhi adaptasi pasien terhadap penyakit kronis, termasuk psoriasis, melalui modulasi
stres psikologis yang dapat memicu eksaserbasi penyakit. (Joseph et al., 2021; Qiu et al.,
2024)Namun, bukti empiris menunjukkan bahwa status pernikahan bukan determinan langsung
ternadap keparahan Kklinis, melainkan merupakan karakteristik demografis yang perlu
dipertimbangkan dalam pendekatan holistik terhadap pasien.(Ketema et al., 2024) Mayoritas
pasien berada pada fase awal terapi, yang mencerminkan praktik klinis bahwa evaluasi
efektivitas pengobatan psoriasis umumnya dilakukan dalam beberapa bulan pertama. Pada
kasus sedang hingga berat, terapi jangka panjang sering kali diperlukan untuk mencapai kontrol
penyakit yang stabil. (Novianto et al., 2021; Shen et al., 2024) Hal ini selaras dengan tingginya
proporsi pasien dengan derajat keparahan sedang dan berat pada penelitian ini, yang
menunjukkan bahwa pasien cenderung mencari perawatan di fasilitas kesehatan rujukan ketika
penyakit telah berdampak signifikan terhadap kualitas hidup.(Armstrong A, 2025; Shen et al.,
2024)

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memperkaya pemahaman mengenai profil klinis
dan demografis pasien psoriasis wulgaris di tingkat rumah sakit rujukan di Indonesia.
Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penyediaan data lokal yang dapat digunakan
sebagai dasar perencanaan layanan kesehatan, penguatan strategi deteksi dini, serta
optimalisasi tata laksana jangka panjang psoriasis, sehingga berpotensi meningkatkan kualitas
hidup pasien dan efisiensi pelayanan kesehatan masyarakat.

KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa profil pasien psoriasis wulgaris di RS lbnu Sina

Makassar periode 2022-2024 didominasi oleh kelompok usia dewasa akhir hingga lanjut
dengan derajat penyakit sedang hingga berat, mencerminkan karakter psoriasis sebagai
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penyakit inflamasi kronis yang persisten dan progresif. Pola distribusi usia dan tingkat
keparahan ini menegaskan bahwa akumulasi proses inflamasi, komorbiditas metabolik, serta
keterlambatan pencarian layanan kesehatan berperan penting dalam perjalanan penyakit.
Distribusi jenis kelamin yang relatif seimbang, dengan kecenderungan ringan pada laki-laki,
menguatkan konsep bahwa perbedaan keparahan dan kebutuhan terapi lebih dipengaruhi oleh
faktor biologis dan gaya hidup dibandingkan perbedaan prevalensi semata.
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